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bw = lebar penampang balok (mm) 
f’c = kuat tekan beton (MPa) 
fy = kuat leleh baja tulangan (MPa) 
Mu = momen perlu akibat pembebanan (Nmm) 
A’s = Luas longitudinal tekan, (mm
2
). 
As = Luas longitudinal tarik, (mm
2
). 
a = Tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekivalen, (mm). 
b = Lebar penampang balok, (mm). 
d = Tinggi efektif penampang balok, (mm). 
Cc = Gaya tekan beton, (N). 
Cs = Gaya tekan yang diberikan tulangan, (N). 
ds’ = Jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam 
               dan tepi serat beton tekan, (mm) 
f kap = Tegangan tarik maksimal baja tulangan, (MPa). 
fy = Tegangan tarik baja tulangan pada saat leleh, (MPa). 
ß1 = Faktor pembentuk tegangan beton persegi ekivalen.  
ϕo = Over strength factor, sebesar 1,25 sampai dengan 1,40. 


















TINJAUAN MOMEN LENTUR BALOK BETON BERTULANG 
DENGAN PENAMBAHAN KAWAT YANG DIPASANG MENYILANG 
PADA TULANGAN GESER 
 
 
Beton bertulang sebagai elemen balok umumnya diberi tulangan 
memanjang (tulangan lentur) dan tulangan sengkang (tulangan geser). 
Tulangan lentur untuk menahan beban momen lentur yang terjadi pada 
balok, sedangkan tulangan geser untuk menahan beban gaya geser. Balok 
sebagai elemen struktur yang sekarang dijumpai, dalam aplikasi di lapangan 
merupakan elemen yang cukup besar peranannya dalam memikul beban, 
terutama untuk memikul beban lentur. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal 
tersebut perlu dibuat jalan keluar, yaitu dengan pengembangan pembuatan 
balok beton bertulangan dengan penambahan kawat galvanis yang dipasang 
menyilang pada tulangan geser. Kawat galvanis mempunyai kelenturan dan 
keuletan yang cukup tinggi, sehingga tepat bila digunakan untuk 
meningkatkan momen lentur balok beton bertulang tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui  momen lentur balok beton  bertulang baja 
biasa dan balok beton bertulang baja dengan  penambahan kawat galvanis yang 
dipasang menyilang pada tulangan geser, serta mengetahui kenaikan momen 
lentur balok beton bertulang baja biasa dengan balok beton bertulang baja 
penambahan kawat galvanis yang dipasang menyilang pada tulangan geser. Pada 
penelitian yang diajukan ini, tulangan balok (pada tulangan gesernya) perlu 
diperkuat menggunakan kawat galvanis yang dipasang menyilang untuk 
menambah momen lentur balok tersebut. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian balok beton bertulang ini adalah pasir, semen, krikil, air, tulangan 
baja dan kawat galvanis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Mkap.uji rata-rata balok 
beton bertulang baja biasa sebesar 11,694 kN.m, sedangkan  Mkap.teori rata-rata 
balok beton bertulang baja sebesar 12,048 kN.m. Dengan demikian besarnya 
momen kapasitas secara pengujian adalah 97,06 % dari momen kapasitas secara 
teori. Mkap.uji rata-rata dengan penambahan kawat berdiameter 1,02 mm yang 
dipasang menyilang pada tulangan geser diperoleh berdasarkan hasil perhitungan 
yang telah dilakukan sebesar 14,259 kN.m. Mkap.uji rata- rata dengan penambahan 
kawat berdiameter 1,29 mm yang dipasang menyilang pada tulangan geser 
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan sebesar 17,679 
kN.m. Mkap.uji rata- rata dengan penambahan kawat berdiameter 1,63 mm yang 
dipasang menyilang pada tulangan geser diperoleh berdasarkan hasil perhitungan 
yang telah dilakukan sebesar 19,941 kN.m. Sehingga selalu ada peningkatan 
momen lentur tiap penambahan kawat. 
 
Kata kunci : balok beton bertulang, kawat galvanis, momen kapasitas balok 
